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Lampiran 1. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 
Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 
1. Kapan regrouping SD Negeri Umbulharjo 2 mulai dilaksanakan? 
2. Berapa sekolah dasar  yang mengalami regrouping? 
3. Sekolah dasar mana saja yang mengalami regrouping? 
4.  Apa tujuan dari regrouping dua sekolah dasar menjadi satu sekolah dasar? 
5. Apa manfaat dan kerugian yang dirasakan dari pelaksanaan regrouping dua 
sekolah dasar menjadi satu sekolah dasar? 
6. Bagaimana proses regrouping dua sekolah dasar menjadi satu sekolah dasar? 
7. Siapa saja yang terlibat dalam proses regrouping dua sekolah dasar menjadi satu 
sekolah dasar? 
8. Bagaimana peran Dinas Pendidikan Kabupaten dan UPT Dinas Pendidikan dalam 
proses regrouping dua sekolah dasar menjadi satu sekolah dasar? 
9. Apakah pihak Dinas Pendidikan selalu memonitoring mulai dari proses sampai 
dengan pelaksanaan regrouping terwujud, bilamana terjadi permasalahan-
permasalan muncul setelah regrouping? 
10. Apakah ada kendala yang dialami dalam proses regrouping dua sekolah dasar 
menjadi satu sekolah dasar? 
11. Bagaimana pemanfaatan ruang/bangunan di kedua sekolah dasar tersebut setelah 
di regrouping menjadi SD Negeri Umbulharjo 2? 
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12. Apakah terdapat bangunan baru setelah terjadi regrouping kedua sekolah dasar 
tersebut? 
13. Apakah dengan regrouping dapat menghemat biaya pemeliharaan dan perawatan 
sarana dan pendidikan di sekolah dasar? 
14. Apakah regrouping SD Negeri Umbulharjo 2 mengakibatkan bertambahnya/ 
berubahnya jumlah kelas? Jika iya, bagaimana cara pembagian kelas berdasarkan 
siswanya tersebut? 
15. Berapa jumlah siswa yang berada dalam satu rombongan belajar? 
16. Apakah terdapat rotasi siswa dan guru setelah regrouping? 
17. Bagaimana dengan mutasi kepala sekolah dari kedua sekolah tersebut? 
18. Bagaimana hubungan antara guru dengan guru setelah regrouping kedua sekolah 
dasar menjadi satu sekolah dasar? 
19. Bagaimana hubungan siswa dengan siswa setelah regrouping dua sekolah dasar 
menjadi satu sekolah dasar? 
20. Apakah dengan adanya regrouping dua sekolah dasar menjadi satu sekolah dasar 
terjadi peningkatan prestasi baik akademik maupun non akademik? 
21. Bagaimana bentuk ikatan dengan sekolah yang anda lakukan dalam membangun 
resiliensi sekolah? 
22. Apa bentuk ikatan yang dikembangkan dalam membangun resiliensi di sekolah 
ini? 
23. Bagaimana kejelasan aturan dalam membangun resiliensi di sekolah ini? 
24. Bagaimana pengajaran life skill dalam membangun resiliensi di sekolah ini? 
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25. Apa saja pelajaran life skill yang diberikan dalam membangun resiliensi di 
sekolah ini? 
26. Apa bentuk kepedulian dan dukungan oleh warga dalam membangun resiliensi  di 
sekolah ini? 
27. Bagaimana mengkomunikasikan harapan dan tujuan dalam membangun resiliensi 
di sekolah ini? 
28. Bagaimana merealisasikan harapan dan tujuan dalam membangun resiliensi di 
sekolah ini? 
29. Bagaimana member kesempatan berpartisipasi dalam  membangun resiliensi di 
sekolah ini? 
30. Partisipasi apa yang dikembangkan dalam membangun resiliensi di sekolah ini? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara untuk Guru 
Pedoman Wawancara untuk Guru 
1. Apa tujuan dari regrouping dua sekeolah dasar menjadi satu sekolah dasar dasar? 
2. Bagaimana peran guru dalam proses regrouping dua sekolah dasar menjadi satu 
sekolah dasar? 
3. Siapa saja yang terlibat dalam proses regrouping dua sekolah dasar menjadi satu 
sekolah dasar? 
4. Apakah ada kendala yang dialami dalam kegiatan belajar mengajar setelah 
regrouping? 
5. Bagaimana pemanfaatan ruang/bangunan di kedua sekolah dasar tersebut setelah 
di regrouping menjadi SD Negeri Umbulharjo 2? 
6. Apakah terdapat bangunan baru setelah terjadi regrouping di kedua sekolah dasar 
tersebut? 
7. Apakah regrouping SD Negeri Umbulharjo 2 mengakibatkan 
bertambahnya/berubahnya jumlah kelas? Jika iya, bagaimana cara pembagian 
kelas berdasarkan siswanya tersebut? 
8. Berapa jumlah siswa yang berada dalam satu rombongan belajar? 
9. Bagaimana hubungan antara guru dengan guru setelah regrouping dua sekolah 
dasar menjadi satu sekolah dasar ? 
10. Bagaimana hubungan siswa dengan siswa setelah regrouping dua sekolah dasar 
menjadi satu sekolah dasar? 
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11. Bagaimana hubungan antara guru dengan siswa setelah regrouping dua sekolah 
dasar menjadi satu sekolah dasar? 
12. Apakah dengan adanya regrouping dua sekolah dasar menjadi satu sekolah dasar 
terjadi peningkatan prestasi baik akademik maupun non akademik? 
13. Bagaimana bentuk ikatan sekolah yang dikembangkan oleh guru dalam 
membangun resiliensi di sekolah ini? 
14. Apa bentuk ikatan yang dikembangkan guru dalam membangun resiliensi di 
sekolah ini? 
15. Bagaimana kejelasan aturan dalam membangun resiliensi di sekolah ini? 
16. Bagaimana pengajaran life skill dalam membangun resiliensi di sekolah ini? 
17. Apa saja pelajaran life skill yang diberikan dalam membangun resiliensi di 
sekolah ini? 
18. Bagaimana mengkomunikasikan harapan dan tujuan dalam membangun resiliensi 
di sekolah ini? 
19. Bagaimana bentuk partisipasi yang dilakukan dalam membangun resiliensi di 
sekolah ini? 
20. Partisipasi apa yang dikembangkan dalam membangun resiliensi sekolah? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara untuk Siswa 
Pedoman Wawancara untuk Siswa 
1. Bagaimana suasana sekolah setelah di regrouping dua sekolah menjadi satu 
sekolah dasar? 
2. Bagaimana hubungan antar siswa setelah mengalami regrouping? 
3. Apa terdapat siswa yang pindah kelas setelah di regrouping? 
4. Bagaimana bentuk ikatan sekolah yang dikembangkan siswa dalam membangun 
resiliensi sekolah? 
5. Apa bentuk ikatan yang dikembangkan dalam membangun resiliensi di sekolah 
ini? 
6. Bagaimana kejelasan aturan dalam membangun resiliensi di sekolah ini? 
7. Bagaimana pengajaran life skill dalam membangun resiliensi di sekolah ini? 
8. Apa saja pelajaran life skill yang diberikan dalam membangun resiliensi di 
sekolah ini? 
9. Apa bentuk kepedulian dan dukungan siswa dalam membangun resiliensi di 
sekolah? 
10. Bagaimana mengkomunikasikan harapan dan tujuan dalam membangun resiliensi 
di sekolah ini? 
11. Bagaimana merealisasikan harapan dan tujuan dalam membangun resiliensi di 
sekolah ini? 
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12. Bagaimana bentuk partisipasi yang dikembangkan dalam membangun resiliensi di 
sekolah ini? 
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Lampiran 6. Dokumentasi Foto 
 
Pintu Gerbang SD Negeri Umbulharjo 2 
 
Gedung Baru SD Negeri Umbulharjo 2 Pasca Erupsi Merapi 
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Kepala Sekolah dan Staff Pengajar SD Negeri Umbulharjo 2 
 
Interaksi antar siswa SD Negeri Umbulharjo 2 
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Interaksi antar guru di SD Negeri Umbulharjo 2 
 
Ruang Kepala Sekolah SD Negeri Umbulharjo 2 
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Musholla SD Negeri Umbulharjo 2 
 
Gedung pertemuan/ aula SD Negeri Umbulharjo 2 
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Acara peresmian Gedung baru SD Negeri Umbulharjo 2 
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Lampiran 7.  Profil Sekolah Dasar Negeri Umbulharjo 2 
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Lampiran 8. Surat Keputusan Kepala Sekolah tentang Pembagian Tugas 
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Lampiran 9. Daftar Nominatif SD Negeri Gondang 
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Lampiran 10. Daftar Formasi Sekolah Dasar Pangukrejo
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Lampiran 11. Profil Sekolah Dasar Negeri Gondang
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Lampiran 12. Surat Keputusan Bupati Sleman Tentang Penggabungan Sekolah Dasar 
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Lampiran 13. Peraturan Bupati Sleman tentang Kawasan Rawan Bencana 
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Lampiran 14. Daftar Rencana Relokasi Pembangunan Sekolah 
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Lampiran 15. Surat Ijin Penelitian 
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